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IHSG ditutup melemah (-0.55%) menjadi 8,537.91 pada perdagangan Rabu kemarin 
(24/12) dengan saham FILM (+9.60%), ASII (+1.92%), MORA (+4.08%) sebagai Leading 
Movers. Sedangkan, BRPT (-4.57%), BRMS (-6.06%), DCII (-2.70%) tercatat sebagai 
Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 238.83 Miliar di pasar reguler 
dan net buy di seluruh pasar Rp 2.08 Triliun. Di sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup 
melemah dengan sektor Basic Materials mencatat pelemahan terdalam (-1.59%) dan 
sektor Property mencatat penguatan tertinggi (+0.38%). Sementara itu, indeks-indeks 
saham di AS relatif bergerak sideways. Dow Jones (-0.04%) menjadi 48,711, diikuti 
S&P 500 (-0.03%) menjadi 6,929, dan Nasdaq (-0.09%) ke 23,593. Kendati koreksi 
terjadi di bursa AS, namun hal tersebut sangatlah minim. Kenaikan ETF EIDO (+0.1%) 
justru menjadi harapan di tengah penantian reli Santa Claus jelang akhir tahun 2025. 

Krakatau Steel (KRAS) memperoleh fasilitas pinjaman pemegang saham hingga IDR 
4.93tn dari Danantara Asset Management (DAM). Terdiri dari pinjaman modal kerja 
IDR 4.18tn berjangka minimal lima tahun serta pinjaman IDR 752.81bn untuk pro-
gram Golden Handshake dan penyehatan dana pensiun dengan tenor minimal enam 
tahun. Fasilitas ini sangat krusial mengingat arus kas operasional 9M25 masih defisit 
USD 29.03mn, posisi kas akhir terbatas di USD 71.37mn, serta arus kas pendanaan 
yang negatif akibat pembayaran bersih pinjaman dan beban bunga. Pinjaman DAM 
dapat memperkuat likuiditas jangka menengah, menopang operasional pabrik utama 
(HSM, CRM, dan pabrik pipa), dan memperbaiki struktur biaya dan kewajiban jangka 
panjang, sehingga mendukung keberlanjutan restrukturisasi utang. Transaksi ini 
melebihi 20% ekuitas KRAS pada 2024 dan dikategorikan sebagai Transaksi Material, 
namun dikecualikan dari kewajiban RUPS sesuai POJK dalam rangka restrukturisasi 
BUMN. 

Soho Global Health  (SOHO) menetapkan pembagian dividen interim tahun buku 
2025 sebesar IDR 33.10 per saham, dengan total nilai mencapai IDR 420.09bn. Divi-
den bersumber dari laba bersih 9M25 sebesar IDR 440.09bn, yang mencerminkan 
Dividend Payout Ratio sekitar 95.5%. Per September 2025, SOHO memiliki saldo laba 
ditahan tidak dibatasi penggunaan sebesar IDR 983.42bn dengan total ekuitas IDR 
2.84tn, menunjukkan posisi permodalan yang solid sehingga pembagian dividen tidak 
mengganggu kelangsungan usaha. Cum dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 6 Januari 2026, dengan pembayaran dividen maksimal 22 Januari 
2026. 
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Sentimen positif datang dari Thailand dan Kamboja yang kembali menyepakati gen-
catan senjata untuk kedua kalinya dalam beberapa bulan terakhir guna menghenti-
kan eskalasi konflik perbatasan, sekaligus mengakhiri sekitar 20 hari pertempuran 
yang menewaskan sedikitnya 101 orang dan memaksa lebih dari setengah juta 
penduduk mengungsi. Otoritas Thailand menegaskan gencatan senjata ini dipandang 
bukan sebagai konsesi, melainkan mekanisme verifikasi untuk menguji keseriusan 
Kamboja menurunkan ketegangan di lapanga, sementara Thailand tetap memper-
tahankan hak membela diri apabila terjadi pelanggaran. China turut berperan sebagai 
mediator internasional untuk memfasilitasi komunikasi dan membantu mengonsoli-
dasikan implementasi gencatan senjata, meski stabilitasnya masih rentan di tengah 
menguatnya sentimen nasionalisme di kedua negara. Kami menilai meredanya kon-
flik Thailand–Kamboja berpotensi menjadi sentimen pendukung bagi arus dana asing 
ke bursa ASEAN, termasuk Indonesia, karena berpotensi menurunkan risk premium 
kawasan. Dari sisi domestik, perhatian investor pekan ini akan tertuju pada rilis PMI 
manufaktur, inflasi, serta neraca dagang Indonesia yang dijadwalkan rilis pada Jumat 
(2/1). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (24/12/2025) mengalami pelemahan sebesar –46.87 poin (-0.55%) pada level 

8,537.91 

IHSG saat ini masih ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

bergerak konsolidasi dengan rentang 8,493-8,667. 
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Short Term Buy—ASII 

BUY  

6,575 

ASII, masih berada dalam 

mini base namun telah 

membentuk Bullish En-

gulfing candle. ASII berpo-

tensi menguat ke area 6,725 

dengan support 6,325. 

6,625 

TP   
6,725 

6,900 

SL  6,325 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BBKP 

BUY  

75 

BBKP, saat ini membentuk 

Tweezer Bottom candle dan 

bersiap membentuk hidden 

bullish divergence. BBKP 

berpotensi naik ke area 79 

dengan support 72. 

77 

TP   
79 

81 

SL  72 

Short Term Buy—HRTA 

BUY  

2,030 

HRTA, berada dalam bullish 

trend dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. HRTA berpotensi naik 

ke area 2,090 dengan sup-

port 1,930. 

2,050 

TP   
2,090 

2,200 

SL  1,930 
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Short Term Buy—DKFT 

BUY  

705 

DKFT, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. DKFT berpotensi 

menguat ke area 730 

dengan support 670. 

715 

TP   
730 

740 

SL  670 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—AMMN 

BUY  

- 

AMMN, secara konsisten 

reject dari dynamic re-

sistance dan saat ini ditutup 

di bawah EMA 21. AMMN 

berpeluang melemah ke 

area 5,950 yang merupakan 

UFO area. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—GPRA 

BUY  

138 

GPRA, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. GPRA ber-

potensi naik ke area 142 

dengan support 131. 

140 

TP   
142 

146 

SL  131 
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